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SUMMARY

CHRISTIN CAROLINE Analysis of Companion Performance and It’s
Correlation with The Performance of BMT Cooperative In Banyuasin District
South Sumatera (Supervised by AMRUZI MINHA and SRIATI).

Cooperative is a bussiness entity consisting of people or legal entities that
have the principle of cooperatives as a people’s economic movement based on the
priciple of kinship. Cooperative Companion is someone who is determined and
dismissed by the ministry of cooperatives who has task and authority to carry out
cooperative assistance activities. This study aims to (1) Determine the Performance
of Cooperative Companion Banyuasin Regency, South Sumatra.(2) Determine the
Performance of Cooperatives in the Banyuasin Regency, South Sumatera. (3)
Analyze the Companion's Performance and Its Correlation with the Cooperative
Performance of Banyuasin Regency, South Sumatra.This research was conducted
in September to October 2019 in Banyuasin Regency, South Sumatera. The Method
used in this research iwas Survey method. The sampling method used in this study
was Proportional Random Stratification while data processing to answer the first
and second goals using scoring and explained in tabulated and descriptive manner.
And to answer the third objective using the Spearman Rank Correlation Coefficient
test. The results of the measurement of 5 Companion Performance indicators in the
BMT Banyuasin Cooperative namely, 1) Cooperative Data Colletion, 2)
Preparation of Work Plans, 3) Counseling and Mentoring of Cooperatives, 4)
Counseling to Community Groups adn 5) Inventory of the development of Potential
Work Areas showed a mean total score of 40,23 with high criteria. The results of
the measurement of 5 Cooperative Performance indicators in BMT Banyuasin
namely, 1) Aspects of Active Business Entities, 2) Aspects of Business
Performance, 3) Aspects of Cohesity, 4) Aspects of Orientation to Member Services
an 5) Aspects of Service to the Community show the average value of total score
of 40,53 with high criteria. The resukts of calculations using the Spearman Rank
Correlation Coefficient test Companion Performance and Cooperative Performance
is 0,643 which means a strong relationship. The correlation coefficinent of
Companion Performance and Cooperative Performance is positive, which means
the unidirectional where if the cooperative variable will increase.

Key words : cooperative, companion perfomance, cooperative performance



RINGKASAN

CHRISTIN CAROLINE. Analisis Kinerja Pendamping dan Hubungannya
dengan Kinerja Koperasi BMT di Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan.(Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan SRIATI).

Koperasi adalah sebuah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau
badan hukum yang memiliki prinsip koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat
berdasarkan asas kekeluargaan. Pendamping Koperasi adalah seseorang yang
ditetapkan dan diberhentikan oleh kementerian koperasi yang mempunyai tugas dan
wewenang untuk melaksanakan kegiatan pendampingan koperasi.Tujuan dari
penelitian ini yaitu: (1) Menganalisis tingkat Kinerja Pendamping BMT
Kabuapaten Banyuasin Sumatera Selatan, (2) Menganalisis tingkat Kinerja
Koperasi BMT Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan, (3) Menganalisis Kinerja
Pendamping dan Hubungannya dengan Kinerja Koperasi BMT Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan . Penelitian ini dilakukan pada bulan September
sampai bulan Oktober 2019 di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Survei. Metode penarikan
contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampel Random Stratifikasi
Proposional. Sedangkan metode pengolahan data untuk menjawab tujuan pertama
dan kedua menggunakan skoring dan dijelaskan secara tabulasi dan deskriptif. Dan
untuk menjawab tujuan ketiga menggunakan Uji Koefisien Korelasi Rank
Spearman. Hasil pengukuran 5 indikator Kinerja Pendamping di Koperasi BMT
Banyuasin yaitu, 1) Pendataan Koperasi, 2) Penyusunan Rencana Kerja, 3)
Penyuluhan dan Pendampingan Koperasi, 4) Penyuluhan kepada Kelompok
Masyarakat dan 5) Invenatarisasi Pengembangan Potensi Wilayah Kerja
menunjukkan nilai rerata skor total 40,23 dengan kriteria tinggi.Hasil pengukuran
5 indikator Kinerja Koperasi di BMT Banyuasin yaitu, 1) Aspek Badan Aktif, 2)
Aspek Kinerja Usaha, 3) Aspek Kohesitas, 4) Aspek Orientasi Kepada Pelayanan
Anggota dan 5) Aspek Pelayanan Kepada Masyarakat menunjukkan nilai rerata
skor total 40,53 dengan kriteria tinggi.Hasil Perhitungan menggunakan Uji
Koefisien Korelasi Rank Spearman Kinerja Pendamping dan Kinerja Koperasi
adalah 0,643 yang artinya hubungan kuat.Koefisien Korelasi Kinerja Pendamping
dan Kinerja Koperasi bernilai positif yang artinya hubungan kedua varibael searah,
dimana jika variabel Kinerja Pendamping meningkat maka variabel koperasi akan
meningkat.

Kata Kunci :kinerja koperasi. kinerja pendamping, koperasi BMT
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup penting dalam kegiatan
perekonomian di Indonesia terutama sebagai sumber utama pangan dan
pertumbuhan ekonomi. Pada waktu krisis ekonomi, sektor pertanian merupakan
sektor yang cukup kuat menghadapi goncangan ekonomi dan ternyata dapat
diandalkan dalam pemulihan perekonomian nasional (Badan Pusat Statistik 2010).
Untuk masa depan sektor ini akan terus menjadi sektor penting dalam upaya
pengentasan kemiskinan, penciptaan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan
nasional, dan penerimaan ekspor. Pemerintah Indonesia sudah lama berjuang untuk
mengurangi keadaan kemiskinan tersebut. Sudah ada banyak program, lembaga dan
kebijakan yang terlaksana, salah satunya koperasi.

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan
hukum koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
asas kekeluargaan. (UU No. 25 Tahun 1992). Sebagaimana diamanatkan oleh
Undang-Undang No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian, koperasi sebagai
sokoguru perekonomian nasional mempunyai ciri-ciri yaitu:

a. Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-seorang dan
melakukan kegiatan usaha sebagaimana badan usaha yang lain dengan
mendayagunakan seluruh kemampuan anggotanya. Kegiatan koperasi
didasarkan atas prinsip-prinsip koperasi, Yyaitu:keanggotaannya bersifat
sukarela, pengelolaan dilakukan secara demokratis, dan pembagian Sisa Hasil
Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha
masing-masing anggota.

b. Koperasi Indonesia merupakan gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
asas kekeluargaan. Dalam tatanan perekonomian Indonesia, koperasi merupakan
salah satu kekuatan ekonomi yang tumbuh dikalangan masyarakat luas sebagai
pendorong tumbuhnya ekonomi nasional dengan berasaskan kekeluargaan, dan

c. Koperasi Indonesia bertujuan mensejahterakan anggota pada khususnya dan

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan ekonomi nasional.



dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945.

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang pokok-pokok
perkoperasian bahwa koperasi sebagai organisasi ekonomi rakyat bertujuan untuk
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya
serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945. Dengan memperhatikan kedudukan dan tujuan koperasi
tersebut, maka dapat dilihat bahwa peranan koperasi sangatlah penting dalam
menumbuhkan dan mengembangkan potensi ekonomi rakyat. Untuk mencapai
tujuan tersebut, koperasi sebagai badan usaha memerlukan pengukuran Kinerja
yang tepat sebagai dasar untuk menentukan efektivitas kegiatan usahanya terutama
efektivitas operasional, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran,
standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2001).

Departemen Koperasi telah memberikan berbagai konsep pengukuran
kinerja koperasi yaitu konsep pengukuran kinerja sebelum tahun 1997, yang
meliputi 3 (Tiga) Sehat (Mental, Usaha, Organisasi), Pengklasifikasian Koperasi A,
B, C setelah tahun 1997, Penilaian Kesehatan USP/KSP (Adanya PP No. 9 tahun
1965 dan Kep. Men. No. 226 dan 227 tahun 1996), Penilaian Kesehatan Simpan
Pinjam dalam Surat Keputusan Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah
No. 194/KEP/M/IX/1998, Konsep pengukuran Kkinerja yang diukur dari
produktivitas, efisiensi, kemampuan, pertumbuhan, cooperative effect
(KeputusanDep. Kop & PPK RI No. 20/PPK/1997) dan konsep pengukuran kinerja
menurut Pedoman Pemeringkatan Koperasi (Kep. Men. No. 06/Per/M.
KUKM/111/2008). Berdasarkan Peraturan Menteri tentang Koperasi dan
Pembiayaan Syari’ah sudah banyak koperasi yang menerapkan pembiayaan
berdasarkan asas Syari’ah yang berbeda dengan pembiayaan koperasi kovensional
lainnya dimana Koperasi Syariah menggunakan sistem bagi hasil yang ditetapkan
antara pihak koperasi dan pihak peminjam. (Permen,2015)

Berdasarkan peran Pemerintah sesuai mandat UU Nomor 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian tersebut, maka keberadaan Petugas Penyuluh Perkoperasian

Lapangan (PPKL) menjadi vital dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab



pengembangan koperasi dan pemasyarakatan koperasi di masyarakat. Penyuluh
atau pendamping koperasi adalah suatu proses pengubahan perilaku yang dilakukan
melalui  penyebarluasan informasi, komunikasi, motivasi dan edukasi
perkoperasian oleh petugas penyuluh koperasi lapangan yang dilakukan secara lisan
maupun tulisan. Pembinaan terhadap koperasi dikonsentrasikan pada penguatan
aspek kelembagaan, usaha, dan keuangan serta pengembangan partisipasi anggota
untuk mewujudkan koperasi yang sehat, kuat dan mandiri. Semua ini akan
mendorong peningkatan peran koperasi dalam pencapaian kesejahteraan anggota
koperasi dan masyarakat berdasarkan jati diri koperasi.

Dalam pelaksanaan tugas pembinaan tersebut, peran PPKL menjadi penting
untuk diti ngkatkan kapasitas dan kualitasnya. Pada proses transfer pengetahuan
dan keahlian yang dimiliki PPKL saat ini tidak hanya melalui tatap muka, namun
harus mampu memanfaatkan teknologi terutama teknologi informasi yang kian
berkembang dengan cepat. Selain itu, kehadiran media sosial dengan beragam
wujudnya pada dasawarsa terakhir juga telah mengubah cara masyarakat
berkomunikasi, = mengakses informasi, mengelola  pengetahuan  dan
menggunakannya kembali. Hal ini merupakan peluang besar dalam proses
transmisi informasi dan pengetahuan perkoperasian bagi masyarakat.

Dalam konteks tersebut, peran PPKL harus lebih adaptif, progresif dan
menjawab kebutuhan masyarakat. Untuk itu, terdapat dua faktor utama yang perlu
diperhatikan oleh PPKL, yaitu penggunaan media sosial yang masif dan meluas di
masyarakat dan pengelolaan informasi oleh koperasi dan masyarakat. Dengan
memperhatikan hal tersebut, maka PPKL akan secara bersama-sama
koperasi dan masyarakat mengelola pengetahuan perkoperasian.(Juklak,DEP.1/XI
1/2018).

Pada kabupaten Banyuasin terdapat beberapa koperasi BMT. Terdapat
2016 ada 34 koperasi yang terdiri dari 10 koperasi simpan pinjam, 1 koperasi
waserda, 18 koperasi serba usaha dan 5 koperasi yang aktif mengikuti pelatihan dan
kegiatan perkoperasian di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2016. Beberapa
koperasi tersebut adalah koperasi BMT Trans Mekar Sari Mandiri, Koperasi Trans
Damai Mandiri, koperasi BMT Mukti Sejahtera dan koperasi BMT Redjo Mulya
Dadi.



BMT Trans Mekar Sari Mandiri merupakan lembaga keuangan syariah yang
dibentuk atas inisiatif dapertemen transmigrasi dan masyarakat desa muliasari.
BMT Trans Mekar Sari Mandiri beralamat di Tanjung Api-Api Km 42 di desa
Muliasari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. KSUS BMT Trans
Mekar Sari Mandiri berdiri 29 Agustus 2009 dengan jumlah KUBE 108 dan jumlah
anggota 1078. BMT Trans Mukti Sejahtera berada di jalan jalur 10 desa Muktijaya
Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. KIKS BMT Trans Mukti
Sejahtera berdiri pada 12 Oktober 2011, dengan jumlah anggota 134 orang. BMT
Trans Damai Mandiri berdiri pada 15 September 2009 dengan jumlah anggota 334
orang dan jumlah 42 KUBE. Dan BMT Trans Redjo Mulya Dadi berdiri pada 14
September 2009 dengan jumlah anggota 340 orang.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai kinerja koperasi dan kinerja pendamping koperasi dengan judul “Analisis
Kinerja Pendamping dan Hubungannya dengan Kinerja Koperasi Kabupaten

Banyuasin Sumatera Selatan”.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang didapat dari uraian diatas adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Kinerja Pendamping Koperasi BMT Kabupaten Banyuasin
Sumatera Selatan ?

2. Bagaimana Kinerja Koperasi BMT Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan ?

3. Bagaimana Hubungan Antara Kinerja Pendamping Koperasi Dan Kinerja

Koperasi BMT Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui tingkat Kinerja Pendamping BMT Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan.

2. Menganalisis tingkat Kinerja Koperasi BMT Kabupaten Banyuasin Sumatera

Selatan.



3. Menganalisis Kinerja Pendamping Dan Hubungannya Dengan Kinerja Koperasi
BMT Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi penelitian lain
yang berhubungan dengan penelitian ini, dan

2. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi peneliti serta bagi semua
pihak.
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